BAB V

PENUTUP

Penciptaan karya-karya tugas akhir ini diawali dari keinginan penulis
untuk mengembangkan dan merespons bentuk-bentuk yang muncul secara
spontan. Bentuk spontan tersebut merupakan perpaduan dari warna-warna yang
mampu menghadirkan dampak visual yang tidak terduga dalam pengolahannya.
Perbedaan warna yang diterapkan membangkitkan khayalan penulis akan suatu
identitas makhluk-makhluk yang diwujudkan dengan bentuk wajah. Bentuk wajah
merupakan identitas manusia, walaupun bukan satu-satunya tanda pengenal bagi
setiap orang. Pergerakan dan perubahan pada wajah juga mampu
mengkomunikasikan emosi dan perasaan seseorang. Upaya perwujudan bentuk
wajah pada bentuk-bentuk spontan membangkitkan bayangan penulis akan
identitas figur-figur yang selalu bergejolak dan selalu” menghadirkan konflik.
Melalui deformasi bentuk wajah serta aspek estetis visual seperti garis, warna,
bidang dan komposisi mampu menjadikan karya lebih menarik serta mudah
dipahami maksud dan tujuan yang ingin disampaikan.

Laporan Tugas Akhir Penciptaan Seni Lukis ini mengintrospeksi penulis
untuk lebih mawas diri. Dan memberikan kesadaran akan dalam kehidupan
bermasyarakat dibutuhkan untuk saling mengerti dan memahami. Kendala moril
dan materil banyak dihadapi dalam penyusuna Tugas Akhir ini meskipun

persoalan tersebut masih terbilang lumrah dan wajar.
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Penulis menyadari banyak kekurangan dalam laporan Penciptaan Karya
Tugas Akhir Seni Lukis ini maka dari itu penulis sangat mengharapkan kritik dan
saran yang membangun untuk pembelajaran kemudian hari. Penyusunan Laporan
Penciptaan Karya Tugas Akhir Seni Lukis ini diharapkan mampu memenuhi
persyaratan dalam menyelesaikan studi seni rupa murni serta semoga dapat

bermanfaat bagi yang membaca.
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